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ABSTRAK

Budaya politik dapat tumbuh dimana sgja baik di masyarakat modern,
masyarakat tradisional atau masyarakat adat, serta masyarakat primitif. Yang
menjadi kgjian dalam hal ini yaitu mengena budaya politik di masyarakat adat
yang berada di Desa Neglasari Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikmalaya yaitu
Kampung Naga. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan budaya politik masyarakat
adat Kampung Naga dalam pemilihan umum yaitu pemilihan presiden (pilpres)
tahun 2014, kuncen (kepala adat) di Kampung Naga sangat berperan dalam pilpres
tersebut. Kuncen turut serta mengarahkan dan merekomendasikan kandidat yang
dicalonkan dalam piplres kepada masyarakat adat. Penulis tertarik untuk meneliti
hal tersebut apakah pengaruh kuncen dalam masyarakat adat Kampung Naga.
Oleh sebab itu, permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: apa tipologi
kepemimpinan kuncen dalam masyarakat adat Kampung Naga pada pilpres 2014
dan bagaimana teori siyasah musyawarah dan keadian melihat aksi atau tindakan
kuncen dalam pilpres 2014.

Dalam takaran siyasah, ini adalah termasuk penelitian lapangan (field
research) menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
fenomenologi yaitu sebuah pendekatan yang berusaha memahami makna, nilai,
persepsi, dan juga pertimbangan etik di setiap tindakan dan keputusan kuncen atau
kepada adat Kampung Naga. Penelitian ini menggunakan teori siyasah
musyawarah dan keadilan sertateori kharisma Webber.

Hasil penelitian, ditemukan bahwa pengaruh kuncen dalam masyarakat
adat Kampung Naga pada pilpres 2014 yaitu membantu mengarahkan dan
menghimbau kepada masyarakat adat Kampung Naga supaya ikut serta
berpartisipas dalam pemilu dan supaya masyarakat tidak golput. Kuncen tidak
memerintahkan masyarakat adat untuk memilih salah satu kandidat yang
dicalonkan, tetapi jika kuncen condong pilihannya kepada salah satu kandidat,
maka masyarakat adat ikut serta memilih calon yang dipilih kuncen karena
masyarakat adat menganggap pilihan kuncen adalah pilihan yang terbaik yang
akan memimpin Indonesia dan menjamin kehidupan masyarakat kedepannya lebih
baik. Hal ini terjadi karena adanya kharisma seorang kuncen yang membuat
masyarakatnya segan, percaya dan taat terhadap kuncen. Budaya politik seperti ini
dikatakan sah dalam Islam karena mengandung asas keadilan dan konsep
musyawarah, yaitu dengan adanya rasa kenyamanaan dan keadilan yang dirasakan
oleh masyarakat adat. Hal ini menandakan budaya politik di Kampung Naga
sesuai dengan apa yang digjarkan Islam.

Kata kunci: Kampung Naga, kuncen, budaya politik dan khasrismatik.
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MOTTO

“Sungguh bersama kesukaran itu pasti ada kemudahan, Oleh
karena itu, jika kamu telah selesei dari suatu urusan, kerjakan
(urusan) yang lain dengan sungqguh-sungqguh. Dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu memohon dan mengharap

(Qs. Al-Insyirah 5-8)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar negara yang menerapkan atau mengklaim sebagai
negara demokrasi, telah menjadikan Pemilihan Umum sebagai tolak ukur
atau lambang utama dan pertama dari demokrasi.> Pemilihan umum telah
dianggap menjadi ukuran demokrasi karena rakyat dapat berpartisipas
menentukan sikapnya terhadap pemerintahan dan negaranya.

Pemilihan umum (pemilu) di Indonesia pada awanya ditujukan
untuk memilih anggota lembaga perwakilan, yaitu DPR, DPRD dan DPD.
Setelah amandemen ke-1V UUD 1945 pada 2002, pemilihan Presiden dan
Wakil Presiden (Pilpres), yang semula dilakukan oleh MPR, disepakati
untuk dilakukan langsung oleh rakyat sehingga pilpres pun dimasukan ke
dalam rezim pemilihan umum. Pilpres sebagai bagian dari pemilihan
umum diadakan pertama kali pada pemilu 2004. Pada tahun 2007,
berdasarkan UU No.22 Tahun 2007, pemilihan Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah (Pilkada) juga dimasukan sebagai bagian dari rezim

pemilihan umum. Ditengah masyarakat, istilah “pemilu” lebih sering

! Mashad Dhurorurin, Korups Politik: Pemilu dan Legisatif Orde Baru, Cet. ke-
1(Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 1998), him. 1.



merujuk kepada pemilu legidatif dan pemilu presiden dan wakil presiden
yang diadakan lima tahun sekali.?

Pada tahun 2014 lalu, pemilihan presiden dan wakil presiden di
Indonesia sangat meriah dan menjadi sgjarah baru dalam pemilu karena
baru kali ini Indonesia menjadi dua kubu karena kandidat yang dicalonkan
ada dua yaitu pasangan Joko Widodo dengan Jusuf Kalla dan pasangan
Prabowo Subianto dengan Hatta Rajasa. Pada saat itu Indonesia benar-
benar berada pada dua pihak yang masing-masingnya mendukung
sepenuhnya kandidat yang mereka calonkan dengan semangat. Sampai
pada saat itu terjadi konflik antara pendukung kedua kandidat tersebut
dengan cara saling menjatuhkan, menjelekkan dan saling mencemarkan
nama baik yang tersebar luas dan dibesar-besarkan oleh media. Sampai
pada saatnya pemilihan presiden berlangsung, masyarakat Indonesia
memilih kandidat sesuai yang mereka pilih. Pada akhirnya pasangan
Jokowi dengan Jusuf Kalla yang memenangkan pemilu saat itu dengan
presentase 53,15% dan pasangan Prabowo Subianto dengan Hatta Rajasa
46,85%.°

Budaya politik ini dapat tumbuh di mana sgja baik di masyarakat
modern, masyarakat tradisional atau masyarakat adat, serta masyarakat

primitif. Yang menjadi kagian dalam ha ini peneliti akan mengkaji

% Tualaka, JF, Politik, Sejarah, Pemerintahan dan Ketatanegaraan(Y ogyakarta: Redaksi
Great Publisher, 2009), him. 225.

® Hasil Rekapitulasi Pemilihan Presiden 2014, http://kpu.go.id/koleksi gambar/PPWP._-
Nasional _Rekapitulasi 2014 - New -_Final 2014 07_22.pdf, akses 19 September 2015.




mengenai politik di masyarakat adat yang berada di Desa Neglasari
Kecamatan Salawu Kabupaten Taskmalaya yaitu Kampung Naga.
Kampung Naga merupakan suatu perkampungan yang dihuni oleh
sekelompok masyarakat yang sangat kuat dalam memegang budaya dan
adat istiadat peninggalan leluhurnya atau nenek moyangnya, dalam hal ini
adalah adat Sunda

Yang membuat Kampung Naga ini unik adalah karena penduduk
kampung ini seperti tidak terpengaruh dengan modernitas dan masih tetap
memegang teguh adat istiadat yang secara turun temurun diwariskan oleh
nenek moyang mereka. Uniknya lagi, karena areal Kampung Naga yang
terbatas hingga tak memungkinkannya lagi mendirikan rumah di kampung
itu.* Hal ini menjadikan sebagian penduduk Kampung Naga ada yang
menyebar ke kampung lain tetapi tetap menjaga, melestarikan,
menghormati serta melakukan budaya dan adat istiadat nenek moyangnya.

Selain itu, karena Kampung Naga merupakan kampung budaya
yang masih menjaga adat leluhurnya, Kampung Naga tidak memiliki
listrik walaupun pemerintah ingin memberikan listrik tersebut secara
cumacuma tetapi mereka menolaknya. Ada beberapa alasan mereka
menolak hal tersebut, yaitu karena arsitektur rumah mereka yang terbuat
dari bahan yang mudah terbakar mereka takut terjadi kebakaran karena

arus pendek listrik, mereka juga takut dengan adanya listrik yang masuk

4 Novita, “Kampung Naga, Kampung  Adat  di Jawa Barat”,

http://arsi pbudayanusantara.bl ogspot.nl/2013/05/kampung-naga-kampung-adat-di-j awa-barat.html,
akses 30 Oktober 2015




ke Kampung Naga akan terjadi kecemburuan sosial. Selain itu juga untuk
menjaga kelestarian lingkungan agar kehidupan modern tidak mengubah
kebiasaan kebudayaan mereka secara turun temurun serta menjaga
kesetaraan antara masyarakat Kampung Naga dan menghindarkan
kecemburuan sosial. Tanpa kehadiran listrik pun dipermukiman, mereka
tetap dapat melakukan seluruh aktivitas sehari-harinya.® Seperti aktivitas-
aktivitas kemasyarakatan, sosial, budaya, ekonomi dan pemerintahan.
Warga Kampung Naga adalah warga yang tercatat syah dalam
administrasi Negara, dibuktikan dengan keikutsertaan mereka dalam
pemilu dan aktifitas pemerintahan lainnya. Masyarakatnya mengikuti
pemilu seperti penduduk lainnya tetapi mereka tidak dapat menerima jika
ada yang ingin melakukan kampanye di kampung mereka, karena dengan
mel akukan hal tersebut dapat mengganggu ketentraman kampung mereka.
Masyarakat Kampung Naga memiliki sistem organisas
kemasyarakatan yang sudah tertata dengan baik dan berjalan sgjak ratusan
tahun silam. Hal ini terbukti dengan berjalannya sistem organisasi sosial
yang ada di Kampung Naga dan tidak pernah berubah dari masa ke masa,
serta masih berjalan sampai saat ini mungkin sampal yang akan datang.
Sistem organisasi sosial yang mereka gunakan menganut sistem kuncen
atau kepala adat, yang tidak memiliki hubungan langsung dengan

birokrasi, biasa disebut dengan pemimpin nonformal, disamping ada

® “Kampung Naga”, http://asroalbuquere.blogspot.in/2012/01/kampung-naga.html, akses
30 Oktober 2015.




pemimpin formal, layaknya daerah lainnya sebagai perpanjangan birokrasi
atau pemerintahan.®

Dalam setiap tindakan, perilaku, kebijakan dan dalam menjalankan
kehidupan, masyarakat adat Kampung Naga tidak terlepas dari peran
seorang pemimpin adat kampung mereka atau disebut dengan kuncen.
Tugas kuncen sebagai kepala adat Kampung Naga, yang paling utama
adalah menjaga dan mempertahankan tradis yang diwariskan oleh
leluhurnya.” Begitu pula dalam hal pemilihan umum, kuncen sangatlah
berperan karena budaya di Kampung Naga jika ada pemilihan umum,
maka pilihan yang dijatuhkan adalah sesuai dengan apa yang
direkomendasikan dan diarahkan oleh kuncen. Karena sosok kuncen
sangatlah berarti dan berpengaruh dalam masyarakat adat Kampung Naga
dan kuncen dianggap sangat mempunya wewenang dan kuasa atas
Kampung Naga.

Peran seorang kuncen sangat berpengaruh dalam masyarakat adat
Kampung Naga begitu juga dalam pemilu, kuncen turut serta mengarahkan
dan membimbing masyarakatnya untuk memilih kandidat-kandidat yang
dicalonkan dalam pemilu. Tetapi atas hal tersebut, terdapat beberapa
keterangan bahwa hal itu dinyatakan tidak memberikan rakyatnya

kebebasan untuk memilih sesuai dengan pilihannya. Karena dalam

him. 42.

him. 78.

® Elis Suryani NS, Menguah Tabir Kampung Naga (Bandung: CV. Danan Jaya, 2010),

" Elis Suryani NS, Ragam Pesona Budaya Sunda (Bandung: Ghalia Indonesia, 2011),



kenyataannya, setigp warga negara berhak untuk dipilih dan memilih
dalam pemilihan umum berdasarkan persamaan hak melalui pemungutan
suara yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.®

Berdasarkan pemaparan di atas, penyusun tertarik untuk meneliti
dan meluruskan hal tersebut sesuai dengan keterangan yang faktual dan
sesual realita seperti apa peran kuncen dalam masyarakat adat Kampung
Naga. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul “Pengaruh Kuncen dalam
Masyarakat Adat Kampung Naga Desa Neglasari Kecamatan Salawu

Kabupaten Tasikmalaya pada Pemilihan Presiden 2014”.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan langkah awal bagi pencarian
jawaban dari sebuah persoalan, masalah atau problematika menurut
Winamo Surachmat adalah: “setiap kesulitan yang menggerakan manusia
untuk memecahkannya. Masalah harus dapat dirasakan sebagai suatu
rintangan yang meski di lalui dengan jalan atau cara mengatasi apabilakita
ingin berjalan.®

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh rumusan

masal ah sebagai berikut:

8 Pasal 43 UU No0.39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (Hak Turut Serta dalam
Pemerintahan)

® Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian IImiah: Dasar, Metode dan Teknik,
(Bandung: CV. Tarsito, 1994), him. 34.



1. Apatipologi kepemimpinan kuncen dalam masyarakat adat Kampung
Nagapada Pemilihan Presiden 2014?

2. Bagaimana teori siyasah musyawarah da keadian melihat budaya
politik serta aksi atau tindakan kuncen dalam pemilihan presiden

201472

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari pembahasan yang akan dilakukan dalam skripsi ini, maka
penyusun mempunyai mempunyai tujuan yang dapat dipetik, yaitu:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menerangkan pengaruh seorang Kuncen dalam Pemilihan
Presiden 2014 di Kampung Naga Desa Neglasari Kecamatan
Salawu Kabupaten Tasikmalaya.
b. Untuk menganalisis budaya politik dan tindakan kuncen di
Kampung Naga ditinjau dari teori musyawarah dan keadilan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam khasanah ilmu
pengetahuan tentang ketokohan dan dapat dijadikan sebagai bahan
acuan atau pendorong bagi penelitian yang samadi daerah lain.
b. Diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan keilmuan

dalam bidang antropologi politik islam.



D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang Kampung Naga dan peran ketokohan dalam
pemilihan umum sudah banyak disgjikan dalam bentuk karya tulis, baik
dalam bentuk buku maupun skrips dan dalam bentuk lainnya. Untuk
menghindari terhadap kemungkinan kesamaan dalam penyusunan serupa,
maka penyusun melakukan penelusuran terhadap proposal ini. Diantara
penemuan-penemuan itu ditemukan sebagai berikut:

Pertama, buku dengan judul “Kampung Naga Mempertahankan
Tradisi” yang ditulis olen Her Suganda dan diterbitkan tahun 2006. Buku
ini  membahas tentang masyarakat adat Kampung Naga yang
mempertahankan tradisi dan perilaku sosial berdasarkan hukum adat.
Buku ini memberikan informasi tentang gambaran umum dan sistem
pemerintahan dan kepemimpinan yang ada di Kampung Naga. Selain itu,
menjelaskan tentang penolakan masyarakat Kampung Naga tentang baik
buruknya suatu sistem secara rasional.*

Kedua, skripsi yang berjudul “Upacara Hajat Sasih Masyarakat
Adat Kampung Naga Kabupaten Tasikmalaya” yang ditulis oleh Dian
Heryana mahasiswa Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Jurusan Sgjarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 1lmu Budaya,
pada tahun 2015. Pembahasannya yaitu mengenai ritual Hajat Sasih dari
mulai proses sampai pandangan masyarakat terhadap Haat Sasih di

Kampung Naga dan upaya masyarakat Kampung Naga daam

19 Her Suganda, Kampung Naga Mempertahankan Tradisi (Bandung: Kiblat, 2006)



melestarikannya. Selain itu juga menjelaskan tentang fungsi Hajat Sasih
yang meliputi fungsi-fungsi sosial, agama maupun wisata budaya. **

Ketiga, skripsi yang berjudul “Budaya Politik Masyarakat Adat
Kampung Naga” yang ditulis oleh Riza Faisal mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, pada tahun
2013. Pembahasannya yaitu mengenai pemahaman masyarakat adat
Kampung Naga terhadap sistem politik yang mana mereka berusaha
menyaring pengaruh nilai-nilai baru demi terjaganya kelestarian budaya
nenek moyang. Selain itu, dijelaskan pula tentang partisipasi masyarakat
adat Kampung Naga dalam pemilihan umum yaitu pemilihan Kepala
Daerah (Pilkada) Gubernur Jawa Barat tahun 2013.%

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Nurdiansyah mahasiswa
Universitas Hasanuddin Makassar Jurusan Hukum Perdata Tahun 2014
dengan judul “Pemilihan dan Peranan Kepala Adat (Ammatoa) dalam
masyarakat Hukum Adat” penjelasannya yaitu mengenai Peranan Kepala
Adat (Ammatoa) dalam Masyarakat Hukum Adat Kgang Dalam yang
didasarkan atas Pasang bahwa peranan Ammatoa yaitu sebagai pimpinan
adat tertinggi dalam pemerintahan adat, sebagai Kepala Adat yang

berperan dalam pelesatarian Pasang, sebagai Kepala Adat yang berperan

" Dian Heryana, “Upacara Hajat Sasih Masyarakat Adat Kampung Naga Kabupaten
Tasikmalaya,” skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2015), him.13.

12 Rizal Faisal, “Budaya Politik Masyarakat Adat Kampung Naga,” skrips Fakultas
Pendidikan 1lmu Pengetahuan Sosial, Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan Universitas
Pendidikan Indonesia (2013).
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dalam pelesatrian lingkungan alam (hutan), sebagai Kepala Adat yang
berperan dalan menyelesaikan pelanggaran adat, sebagai Kepala Adat
yang memimpin upacara adat dan keagamaan.*®

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ach. Naufal Badri mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
tahun 2014 dengan judul “Peran Kiyai dalam Menjaga Kerukunan
Masyarakat pada Pemilu Legidatif 2014 di Kecamatan Kwanyar
Kabupaten Bangkalan Madura”. Penjelasannya mengenai peran kiyai di
Kecamatan Kwanyar dalam mengadapi problem yang ada di masyarakat
pada Pemilu Legidatif 2014 serta menjelaskan tentang kepemimpinan
kharismatik dan pengaruh kiyai yang sangat kuat dalam kehidupan
masyarakat.*

Dari beberapa karyatulis di atas, tidak ada yang membahas tentang
peran kuncen atau kepala adat dalam masyarakat adat Kampung Naga
pada pemilihan presiden tahun 2014. Tetapi karya-karya tulis tersebut
memberikan sedikit gambaran-gambaran umum untuk penulisan karya

tulisini.

3 Nurdiansyah, “Pemilihan dan Peranan Kepala Adat (Ammatoa) dalam Masyarakat

Hukum Adat,” skripsi Fakultas Hukum, Jurusan Hukum Perdata Universitas Hasanuddin (2014),

him. 82.

¥ Ach. Naufal Badri, “Peran Kiyai dalam Menjaga Kerukunan Masyarakat pada Pemilu

Legislatif 2014 di Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan Madura,” skripsi Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PM1) UIN Sunan Kalijaga (2014).
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E. Kerangka Teoritik

Dalam suatu tatanan masyarakat adat, kepala adat atau kuncen
sebagal seseorang yang sangat faham terhadap berbagai persoalan
kampungnya, kuncen juga akan dihadapkan kepada persoalan sosia dan
politik. Pentingnya peran adalah karena ia akan dapat mengetahui
keberagaman perilaku setigp orang. Corak keberagaman perilaku tersebut
mempengaruhi setiap individu untuk menyesuaikan tingkah laku dan
tindakannya berdasarkan pada tradisi-tradisi yang ada. Tingkah laku dan
tindakannya tersebut tidak hanya hasil dari interaksi antar personal dalam
suatu masyarakat yang bersifat alami, tetapi juga faktor internalisasi nilai
dan sosialisasi yang dilakukan masyarakat, keluarga maupun sekolah.™
Maka dari itu peran seorang pemimpin terhadap rakyatnya sangatlah
penting karena pasti ia harus mengarahkan dan membimbing rakyatnya ke
arah yang benar dan jangan sampai terpengaruh oleh hal-hal negatif yang
bisa merugikan kehidupan rakyat kedepannya.

Berkaitan dengan peranan, maka secara sosiologis peranan
dimengerti melalui tiga bentuk pengertian;

1. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dilakukan

oleh individu dalam masyarakat sebaga sebuah organisasi.
2. Peranan dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang

penting bagi sebuah struktur sosial masyarakat.

> David Berry, Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi, aih bahasa Paulus Wirotomo
(Jakarta: CV. Rgja Grafindo Persada, 2003), him. 91.
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3. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat.™®

Sosok seorang kuncen atau kepala adat yang menjadi pimpinan
daam masyarakat adat dapat dikelompokkan sebagai pemimpin
kharismatik, dengan implikasi keabsahan kekuasaan berupa pengabdian
masyarakat terhadap mereka. Seseorang yang berkharisma memiliki daya
pikat yang luar biasa. Bahkan kadang dianggap memiliki kemampuan
supranatural .’ Setidaknya ada tiga ciri pada pemimpin yang kharismatis:
1). Memiliki kepekaan emosi yang tinggi; 2). Mampu mempengaruhi yang
lain secara luar biasa; 3). Tidak mudah terpengaruh oleh yang lain.*®
K elebihan-kelebihan yang ada pada seorang kuncen, menjadi otoritas dan
sumber kekuasaan mereka terhadap masyarakat. Max Webber menjelaskan
dominas ini dengan terdapat kewenangan dari pemberian karunia yang
luar biasa dan bersifat pribadi (kharisma),'® kepahlawanan atau kualitas
yang istimewa dari kepemimpinan pribadi.

Seorang pemimpin yang kharismatik sudah memiliki kemampuan
untuk mengakomodir rakyat, karena ia dicintai oleh rakyat. Kehadirannya

sudah mendapat restu dari rakyat. Kemudian bagaimana membawa rakyat

269.

1° Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), him.

"M Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

2009), him. 140.

18 |bid., him.142

9 Anthony Giddens, , Perdebatan Klasik dan Kontemporer Mengenai Kelompok,

Kekuasaan dan Konflik (Jakarta: Rajawali Pers, 1982), him. 199.
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yang fanatic tersebut kearah yang lebih baik. Mencoba memperbaiki diri
sendiri dan juga mengamalkan apa yang disebutkan nenek moyang dahulu
dengan konsep Tri dharmanya, yakni Rumongso melu handarbeni (merasa
ikut memiliki), Rumongso melu hangrukebi (merasa ikut bertanggung
jawab terhadap kehidupan bangsa) mulat sariro hangrosowani (bersedia
untuk selalu mawas diri demi perbaikan dimasa datang).”

Dengan adanya pengaruh dan peran dari pemimpin yang
berkharisma dalam pemilihan umum, tentunya masyarakat terutama
masyarakat adat membiasakan diri dengan kebiasaan dalam pemilu
tersebut atau biasa disebut budaya politik. Budaya politik tertentu selalu
melekat pada setiap masyarakat yang terdiri atas sgjumlah individu yang
hidup baik dalam sistem politik tradisional, transisional maupun modern.

Budaya politik dan tindakan dari seorang pemimpin yang
berkharisma, bisa membuat masyarakatnya patuh dan taat terhadap apa
yang dikatakan dan diperintahkan olehnya. Di Kampung Naga, pada
pemilihan presiden 2014 seorang pemimpin adatnya (kuncen) turut serta
mengarahkan dan menghimbau masyarakatnya supaya memilih kandidat
yang dicalonkan dalam pemilihan presiden tersebut. Dalam kenyataannya,
ini bertentangan dengan asas pemilu karena tidak sesuai dengan prinsip

pemilu yang bersifat jujur, adil, bebas, rahasia dan terbuka. Lain halnya

2 Andika Prabowo, Menggagas Pemimpin K harismatik Modern, dalam situs:

http://blog.beswandj arum.com/andi kaprabowo/2010/03/13/menggagas-pemi mpin-khari smati k-
modern/, akses 20 September 2015.
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dengan pandangan siyasah, jika ha tersebut dirasakan adil oleh
masyarakat dan dilakukan secara musyawarah, maka sah sgja.

Makna yang terkandung pada konsepsi keadilan Islam ialah
menempatkan sesuatu pada tempatnya, membebankan sesuatu sesuai daya
pikul seseorang, memberikan sesuatu yang memang menjadi haknya
dengan kadar yang seimbang. Prinsip pokok keadilan digambarkan oleh
Madjid Khadduri®* dengan mengelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu
aspek substantifdan prosedural yang masing-masing meliputi satu aspek
dan keadilan yang berbeda. Aspek substantif berupa elemen-elemen
keadilan dalam substansi syariat (keadilan substantif), sedangkan aspek
prosedural berupa elemen-elemen keadilan dalam hukum prosedural yang
dilaksanakan (keadilan prosedural).

Prinsip keadilan merupakan prinsip yang signifikan dalam
memelihara keseimbangan masyarakat dan mendapat perhatian publik.
Penerapannya dapat menjamin kesehatan masyarakat dan membawa
kedamaian kepada jiwa mereka. Sebaliknya penindasan, kezaliman, dan
diskriminasi tidak akan dapat membawa kedamaian dan kebahagiaan.

Selain keadilan, hal ini pula berkaitan dengan musyawarah. Dalam
musyawarah semua pihak harus mengutamakan kepentingan bersama dari
pada kepentingan pribadi dan golongan. Bila musyawarah telah mencapai

mufakat, maka hasil pemufakatan menjadi keputusan bersama. Semua

! Madjid Khadduri, Teologi Keadilan (Perspektf Islam), (Surabaya: Risalah Gusti, 1999),
him. 119-201.
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pihak harus menerima keputusan bersama dengan ikhlas, penuh tanggung
jawab, dan lapang dada.

Setelah semua pihak dapat menerima hasil keputusan bersama,
langkah selanjutnya adalah melaksanakan keputusan tersebut. Semua
pihak harus ikhlas dan penuh tanggung jawab melaksanakan keputusan
bersama. Keputusan bersama merupakan penyelesaian masalah dihasilkan
melalui musyawarah, tukar pikiran, tukar pendapat, serta sumbang saran
untuk mencapal mufakat. Dengan demikian jika dilaksanakan dengan
musyawarah maka semua akan merasakan keadian.

Terkait dengan judul di atas, penulis akan menggunakan Teori
Kharismatik Max Webber yang akan menjadi acuan pembahasan dari hasil
penelitian nanti. Di mana akan menganalisis peran kuncen dan kaitannya
dengan kepemimpinan yang kharismatik. Serta akan menggunakan teori
siyasah musyawarah dan keadilan terkait budaya politik dan pemilihan

umum di Kampung Naga.

F. Metode Penelitian
1. JenisPenédlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang obyeknya
langsung berasal dari Kampung Naga berupa data yang didapat
melalui wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan pokok

masalah penelitian. Data tersebut juga dilengkapi serta diperkuat
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dengan dokumen-dokumen serta arsip-arsip yang ada di Desa
Neglasari Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikmal aya.
2. Sifat Penédlitian
Penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif analitik,
yaitu penyusun mendiskripsikan tentang peran kuncen dalam
masyarakat adat Kampung Naga Desa Neglasari Kecamatan Salawu
Kabupaten Tasikmalaya pada pemilihan presiden 2014dengan cara
pengumpulan data dan menyusun data yang diperoleh dari hasil
wawancara.??
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dilakukan penyusun dalam penelitian
menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu sebuah pendekatan yang
berusaha memahami makna, nilai, persepsi, dan juga pertimbangan
etik di setiap tindakan dan keputusan kuncen tau kepala adat Kampung
Naga.
4. Sumber Data
Jenis data yang akan dipergunakan adalah berupa sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer yaitu data-data akan diperoleh
dari lapangan penelitian yaitu dari kuncen Kampung Naga dengan cara
pengamatan langsung di lapangan dan wawancara langsung kepada

tokoh dan pihak-pihak yang terkait dengan kuncen Kampung Naga.

2 Adi Rianto, Metode Penelitian Sosial Dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), him. 128.
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Sumber sekunder yaitu seperti halnya diperoleh dari buku atau karya
ilmiah lain yang relevan.
5. Metode Pengumpulan Data
Dalam penyusunan ini, penyusun menggunakan tehnik
pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara (interview) Melalui wawancara diharapkan dapat
dikumpulkan data verbal dan data nonverba. Data verbal
terutama didapat dari penggunaan aat bantu berupa catatan, dan
alat perekam. Sedangkan data nonverbal akan didapat dengan
mengendalikan daya ingat yang dimiliki. Pada tahap permulaan
wawancara akan dilakukan dengan pedoman wawancara
(interview guide) di mana pertanyan-pertanyaan telah terlebih
dahulu dipersiapkan oleh penyusun, Selanjutnya wawancara
dilakukan tanpa struktur dengan disesuaikan pada data-data yang
diperlukan penyusun.

b. Observas adalah pengamatan secara langsung terhadap gejala-
ggaa subyek yang diselidiki dengan maksud untuk meyakinkan
kebenaran data yang diperoleh dari wawancara®

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data dan bahan-bahan
berupa dokumen. Dokumentasi adalah suatu cara pengamatan

data dari catatan, surat kabar, majalah, notulen rapat atau catatan

% Hadi Sutrisno, Metode Research Untuk Penyusunan Paper, Thesis, dan Desertasi
(Yogyakarta: Ando Offset, 1992), him. 193.
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harian.**Data-data tersebut berupa arsip-arsip yang ada di Desa
Neglasari Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikmalaya dan data-
data lain yang mendukung dalam penyusunan skripsi ini.

6. Metode Analisis Data

Dalam penélitian ini, metode analisis data yang digunakan
adalah metode analisis kuaditatif. Metode analisis kualitatif, yaitu
dengan analisis data berupa konsep, pendapat, opini yang diperoleh
dari penelitian dilapangan yang diolah dan dianalisis untuk menjawab
permasal ahan kemudian diambil kesimpulan.

Setelah data yang dikumpulkan terkumpul dengan melalui
metode penelitian, data tersebut perlu diolah dan dianalisa dengan
baik agar data tersebut bermakna. Adapun metode yang peneliti
gunakan adalah metode deduktif, yaitu cara berfikir anaitik yang
berangkat dari dasar-dasar pernyataan yang bersifat umum menuju
pada pernyataan yang versifat khusus, dengan penalaran yang bersifat

rasiona.?®

G. Sistematika Pembahasan

2 Arikunto Suharsimidan, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), him.
202.

% Nana Sudjana, Tuntunan Karya llmiah,cet. ke-2 (Bandung: CV Sinar Baru, 1991), him.
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Untuk memberikan gambaran secara mudah agar lebih terarah dan
jelas mengenai pembahasan skripsi ini, penyusun menggunakan
sistematika dengan membagi pembahasan sebagal berikut:

Bab pertama, beriss uraian tentang latar belakang, rumusan
masal ah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi gambaran umum tentang teori kepemimpinan
kharismatik dan teori keadilan perspektif siyasah.

Bab ketiga, beris tentang Kampung Naga yang berisi tentang
profil, sistem kemasyarakatan, ekonomi, pendidikan dan keagamaan. Serta
berisi tentang peran politik dan pengaruh Kuncen dalam masyarakat adat
Kampung Naga, kemudian tindakan yang akan dilakukan oleh seorang
kuncen dalam membina masyarakat pada Pemilihan Presiden tahun 2014.

Bab keempat, berisi analisis tentang peran kuncen dalam pemilihan
presiden 2014 di Kampung Naga Desa Neglasari Kecamatan Salawu
Tasikmalaya. Pada bab ini membahas tentang peran kuncen yang
kemudian dilanjutkan dengan menganalisis tindakan kuncen dalam
pemilihan presiden 2014 dengan teori kharismatik Max Webber dan
tinjauan budaya politik di Kampung Naga yang dianalisis dengan teori
musyawarah dan keadilan perspektif siyasah.

Bab kelima, penutup beris kesimpulan terhadap hasil analisis,

serta saran-saran yang sekiranya relevan dan daftar pustaka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari rumusan masalah yang penulis kemukakan serta
pembahasannya baik yang berdasarkan atas teori maupun data-data yang
penulis dapatkan selama mengadakan penelitian, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa kuncen dalam masyarakat adat Kampung Naga mempunyai
kedudukan dan fungs yang penting dalan melaksanakan
kepemimpinannya untuk menyelesaikan masalah adat istiadat karena
kuncen adalah pemangku adat. Peran Kuncen dalam pilpres 2014 yaitu
melakukan pengarahan dan motivasi kepada masyarakat untuk turut
serta berpartisipas memberikan suara pada kegiatan pemilihan umum
supaya tidak golput. Kuncen melakukan pengarah tentang pemilu
kepada masyarakat adat yaitu ketika dalam sebuah perkumpulan antara
masyarakat dengan para sesepuh adat. Peran kuncen memang tidak
secara langsung memerintahkan masyarakat untuk memilih salah satu
pasangan kandidat calon presiden dan wakilnya tetapi kuncen
mengarahkan supaya masyarakat memilih pemimpin  negara
kedepannnya yang bisa menjamin akan membawa Indonesia
kedepannya menjadi lebih baik. Kuncen Kampung Naga cenderung
memilih pasangan Joko Widodo-Jusuf Kalla, maka dari itu, masyarakat

adat pula condong pilihannya kepada pasangan tersebut. Hal ini terjadi
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karena adanya kharisma seorang kuncen yang membuat masyarakatnya
segan, percaya dan yakin terhadap pilihan kuncen.

. Bahwa budaya politik di Kampung Naga jika ditinjau dari perspektif
siyasah, dalam Islam dipandang sah saja karena demikian dilaksanakan
berdasar pada konsep musyawarah yang mana dilakukan dengan
mengambil keputusan terbaik yang telah disepakati bersama oleh
masyarakat adat Kampung Naga. Dengan diadakannya sebuah
perkumpulan antara masyarakat dengan sesepuh adat menunjukan
bahwa masyarkat adat Kampung Naga dengan pemimpinnya
melakukan musyawarah. Budaya politik di Kampung Naga juga
berasas keadilan karena seluruh masyarakat adat Kampung Naga
merasakan hal tersebut adil karena hasil pilihan dari bersama. Menurut
teori keadilan dalam Islam, budaya politik di Kampung Naga dianggap
adil karena hal tersebut seimbang dalam masyarakat dan juga sama
dihadapan semua masyarakat serta karena keadilan merupakan segala
sesuatu yang dapat melahirkan kemaslahatan bagi masyarakat atau
menjaga dan memeliharanya dalam bentuk lebih bak sehingga
masyarakat mendapatkan kemajuan. Selain itu, semua masyarakat adat
Kampung Naga merasakan keadilan dan keseimbangan dalam budaya
politik tersebut, itu dianggap sah dan tidak masalah. Karena keadilan
itu tercipta dari apa yang dirasakan oleh masyarakat adat itu sendiri
bukan dari tijauan orang lain yang memandang budaya politik tersebut

tidak berasaskan demokrasi atau kebebasan dan hak untuk memilih.
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B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian yang penting untuk menambah
pengetahuan dan wawasan bagi pendliti itu sendiri, beragam masyarakat
suku atau masyarakat adat di negara Indonesia menjadi tantangan sendiri
bagi peneliti untuk lebih mampu mengkaji kembali budaya-budaya politik
masyarakat adat lainnya, agar didapatkan hasil penelitian yang beragam
dan bisa menjadi bahan perbandingan antara budaya politik masyarakat
adat yang satu dengan lainnya.

Bagi masyarakat adat Kampung Naga diharapkan agar bisa terus
mempertahankan budaya, tradis serta adat istiadat yang berlaku di
Kampung Naga dengan harapan agar Kampung Naga menjadi kampung
adat yang kental dengan adat istiadatnya tanpa terpengaruh arus
globalisasi yang mana sedang marak pada saat ini. Hal tersebut dijalankan
tanpa meninggalkan peraturan dan ketentuan dari negara seperti terus aktif
berpartisipasi pada program pemerintahan seperti pemilu dan yang
lainnya.

Bagi kuncen Kampung Naga diharapkan pula supaya tetap
memimpin dan membimbing masyarakat adatnya dengan konsisten supaya
seladu terjalin keharmonisan dan rasa saling percaya antara masyarakat

dengan pemimpinnya.
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LAMPIRAN

Lampiran |

DAFTAR TERJEMAH

NO | HALAMAN | BAB | FN TERJIEMAHAN

“Dan bermusyawaratlah dengan mereka
1 29 BABII | 45
dalam urusan itu.”

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka
2 31 BABII | 51 (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezki yang Kami berikan kepada

mereka”.

3 35 BAB Il | 60 [“Ha orang-orang yang beriman hendaklah
kamu jadi orang-orang Yyang selau
menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganiah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak

adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih




dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

82

BAB IV

121

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)

berlaku adil dan berbuat kebajikan.”




Lampiran Il

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Apakah yang anda pahami tentang pemilu dan politik?

2. Kapan pertama kali diadakan pemilu di Kampung Naga? Apakah anda

mengikuti pemilihan presiden tahun 20147

3. Siagpakah calon yang and pilih pada saat pemilihan presiden tahun 20147

Mengapa anda memilih pasangan tersebut?

4. Bagamana peran Kuncen terhadap masyarakat adat pada saat menjelang

pemilihan presiden tahun 20147

5. Sebagai seorang kuncen, apakah bapak merasa keberatan di posis ini? Apa
sga peran anda terhadap masyarakat adat khususnya dalam pemilihan

presiden 2014?

6. Sebaga masyarakat bagaimana pendapat anda tentang kuncen? Apakah peran

kuncen dalam masyarakat adat Kampung Naga?

7. Sempat terdengar bahwa di Kampung Naga jika ada pelaksanaan pemilu
maka kuncen berperan dalam menentukan salah satu satu kandidat untuk
dipilih oleh masyarakat adat, apakah hal demikian benar? Bagaimana
pendapat anda tentang budaya politik di Kampung Naga yang seperti itu?
Apakah anda tidak merasa hal demikian tidak memberikan kebebasan

terhadap masyarakat adat?



Lampiran I11

HASIL WAWANCARA

1. Habib (Masyarakat Adat Kampung Naga), Minggu 7 Februari 2016.

Dalam masyarakat adat, hal pemilihan umum tetap dilaksanakan
karena kita selaku warga negara Indonesia wajib memilih pemimpinnya.
Adapula peran kuncen yaitu mengarahkan dan menghimbau masyarakat
supaya mengikuti pilpres. Dalam hal memiih kita satu komando, jika kuncen
pilihannya jatuh pada satu kandidat, maka masyarakat adat pun sebagian
besar ikut serta memilih apa yang dipilih oleh kuncen. Karena kami percaya
apa yang dipilih oleh sesepuh adat itu adalah pilihan terbaik yang kedepannya

akan berdampak baik untuk masyarakat adat.

2. Entin (Adik dari Kuncen Kampung Naga), Minggu 7 Februari 2016.

Y ang saya ketahui tentang politik yaitu dengan diadakannya pemilu
yang dilaksanakan oleh seluruh warga Negara Indonesia. Semenjak dahulu
kala masyarakat Kampung Naga pasti turut serta dalam pemilu baik pilkada
maupun pilpres. Pada pilpres 2014 saya memilih pasangan pak Jokowi karena
saya melihat bahwa pak Jokowi adalah calon pemimpin yang merakyat dan
sering blusukan ke pelosok-pelosok kampung sehingga dekat dengan
masyarakat. Dalam hal pemilu masyarakat tidak diperintah oleh kuncen untuk
memilih salah satu kandidat yang dicalonkan tetapi kita memilih mengikuti

apa yang dipilih oleh kuncen karena kami percaya bahwa kuncen akan



memilih pasangan yang dipercaya akan memimpin Negara ini ke jalan yang

lebih baik.

Ade Suherlin (Kuncen Kampung Naga), Senin 8 Februari 2016.

Kampung Naga adalah sebuah kampung adat yang masih kentd
dengan kebudayaan, maka dari itu kami sangat menjaga tradis dan adat
istiadat di Kampung Naga. Meskipun demikian, kami adalah warga Negara
Indonesia yang tercatat sah sebagai WNI maka kami tetap mengikuti dan
menjalankan apa yang diperintahkan oleh pemerintah seperti pemilu.
Masyarakat adat Kampung Naga selalu mengikuti dan berpartisipasi dalam
pemilu baik pemilihan kepala daerah seperti kepala desa, camat, bupati dan

gubernur maupun pemilihan presiden.

Peran kuncen atau sesepuh adat pada saat sebelum diadakannya
pemilihan presiden 2014 yaitu berupa gakan dan himbauan serta arahan
kepada masyarakat adat supaya masyarakat adat mengikuti pemilihan
presiden dan menggunakan hak suara mereka untuk pemilihan pemimpin
negara dan supaya masyarakat adat tidak golput. Sebagai kepala adat, saya
berperan dalam pengambilan keputusan, memecahkan masalah-masalah adat
istiadat, sosial kemasyarakatan, dan politik khususnya pemilihan umum, yaitu
memberikan arahan kepada masyarakat untuk turut serta dalam pemilihan
umum memberikan suara untuk memilih calon pasangan presiden dan
wakilnya yang disampaikan pada pertemuan terbuka dengan melibatkan

seluruh anggota masyarakat yang ada di Kampung Naga.

Vv



Pada pemilihan presiden tahun 2014 saya memilih pasangan Joko
Widodo-Jusuf kalla karena saya percaya terhadap pasangan tersebut dapat
membawa Indonesia kedepannya menjadi lebih baik. Saya melihat
pendekatan bapak Jokowi dengan masyarakat sangat baik. Seperti seringnya
blusukan ke pelosok-pelosok kampung dan beliau berkepribadian sederhana.
Saya tidak merasa keberatan dengan tugas ini karena tugas kuncen ini saya
dapatkan dari nenek moyang sebelumnya yaitu ayah saya yang dahulunya

menjadi kuncen juga.

Enut Suganda ((Masyarakat Adat Kampung Naga), Senin 8 Februari

2016.

Kampung Naga memang kampung adat yang masih sangat kental
dengan kebudayaannya, tetapi dalam program pemerintahan seperti pemilu
kami tetap mengikuti kegiatan tersebut karena itu adalah bagian dari
partisipasi kami sebagal rakyat terhadap pemilu. Pada pemilihan presiden
2014 saya memilih pak Jokowi. Masyarakat adat dalam pemilihan umum
biasanya satu komando dan satu suara dengan kuncen karena kami yakin dan

percaya bahwa pilihan kuncen adalah yang terbaik.

Ma’un (Punduh Kampung Naga), Selasa 9 Februari 2016.

Saya memilih pasangan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Dari awal saya
melihat Bapak Jokowi saya yakin beliau akan menjadi pemimpin selanjutnya
di Inonesia dan memenangkan pilpres 2014, hal tersebut saya yakini karena

perasaan dan insting saya yang kuat serta adanya petunjuk dari nenek moyang
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bahwa pemimpin selanjutnya adalah pemimin yang sederhana dan akan
berbaur dengan rakyat atau merakyat bahkan dulunya beliau sempat menjadi
tukang kayu dan ini menambah keyakinan saya bahwa kepemimpinan beliau
akan kuat dan kokoh.”

Dede (Masyarakat adat Kampung Naga), Selasa 9 Februari 2016.

Saya mengikuti setiap pemilu begitu pula pemilihan presiden 2014
kemarin. Tidak hanya saya tetapi semua masyarakat adat yang telah
memenuhi persyaratan juga ikut serta dalam pemilu. Dalam pilpres 2014 saya

memilih pasangan Joko Widodo-Jusuf Kalla.

Atmanah (Masyarakat adat Kampung Naga), Selasa 9 Februari 2016.

Saya memilih pasangan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Saya juga selalu
mengikuti pemilihan umum dan Alhamdulillah tidak pernah golput. Peran
kuncen yaitu sebagai pemangku adat dan pemimpin dalam kampung adat.
Kuncen sangat baik dan dekat dengan masyarakat adat, kami menghormati
dan segan terhadap kuncen karena beliau memiliki kepribadian yang luar
biasa dan juga beliau adalah keturunan nenek moyang kami yang dituruni

jabatan sebagai kuncen atau kepala adat.
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Lampiran IV

Hasil Foto-foto Pendlitian

Wawancar a dengan beberapa masyarakat adat Kampung Naga
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